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BAB IV 

KONSEP KESETARAAN PENDIDIKAN BAGI PEREMPUAN DALAM 

TERJEMAHAN KITAB ‘IDHOTUN NASYI’IN KARYA SYEIKH 

MUSTHOFA AL-GHOLAYINI 

 

A. Biografi Syeikh Musthofa Al-gholayini dan Sosio-Kulturnya  

Nama lengkap Syeikh Musthofa al-Gholayini adalah Musthofa bin 

Muhammad Salim al-Gholayini. Dalam kitab “Mu‟jam al-Muallafin Tarajum 

Mushanafi al-Kutub al-Arabiyyah” yang ditulis oleh Umar Ridha Kahalah, ia 

mengungkapkan bahwa Musthofa al-Gholayini dilahirkan pada tahun 1303 

Hijriyah atau bertepatan pada tahun 1808 Masehi. Walaupun demikian, 

dengan dikaruniai umur sekitar 59 tahun ternyata telah banyak sekali predikat 

atau gelar yang beliau sandang diantaranya selain dikenal sebagai ulama yang 

berpandangan modern dan berkaliber internasional beliau adalah seorang 

sastrawan, penulis, penyair, urator, linguis, politikus, kolomnis maupun 

wartawan
1
 

Al-gholayini lahir di kota Beirut, ibu kota negara Libanon. Di masa 

pertumbuhannya al-Gholayini ketika masih kecil sudah menunjukkan 

kecerdasan intelektual melebihi teman-temanya. Dan ia mendapatkan 

pendidikan dasar dari guru atau syeikh terkenal pada saat itu, diantaranya 

adalah Muyiddin al-Khayyath, Abdul Basith al-Fakhuri, Shalih al-Rofi‟ie dan 

lainnya. Setelah menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah di tanah 

kelahirannya, beliau kemudian melanjutkan pendidikan tingginya di mesir, 

tepatnya di Universitas Al-Azhar Kairo, di sana beliau berguru kepada seorang 

yang di dunia islam dikenal sebagai pembaharu pemikiran Islam, yakni 

Muhammad Abduh.
2
 

Pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap Syeikh Musthofa al-

Gholayini dalam kitab Idhotun Nasyi‟in terlihat dan gaya, dan penulisan dalam 

isi kitab ini. Kontribusi pembaharuan pemikiran Muhammad Abduh yang 

                                                             
1 Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, PT 

Karya Thoha Putra, Semarang, 2000, hlm. 4. 
2 Ibid, hlm. 4. 
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bersifat rasional sangat jelas dalam kitab ini. Hal tersebut sangat jelas terlihat 

dalam pembahasan tentang pembaharuan, kemerdekaan, rakyat dan 

pemerintah, yang menekankan pada kebebasan berpikir, berpendapat, dan 

bernegara. Pemikiran Muhammad Abduh yang juga sangat jelas 

mempengaruhi pemikiran Syeikh Musthofa Al-gholayini dalam hal ini 

dijelaskan pentingnya seseorang memiliki sifat tawakkal. Dalam konteks ini, 

Muhammad Abduh menyatakan bahwa terdapat dua ketentuan yang sangat 

mendasari perbuatan manusia, yaitu: pertama, manusia melakukan perbuatan 

dengan gaya kemampuannya. Kedua, kekuasaan Allah adalah tempat kembali 

semua yang terjadi.
3
 

Disamping itu, Muhammad Abduh juga mempengaruhi pemikiran 

Syeikh Musthofa Al-gholayini dalam hal gagasan dan gerakan 

pembaharuannya yang menampakkan modernis puritanis. Muhammad Abduh 

adalah sorang reformis yang toleran, liberal dan kaya akan gagasan modern. 

Tapi disatu sisi, Muhammad abduh dilihat sebagai seorang alim, mujtahid, dan 

penganjur doktrin orisinalitas Islam.
4
 

Kemudian setelah menamatkan pendidikan di Universitas al-Azhar 

Kairo, beliau kembali lagi ke Beirut dan aktivitasnya tiada lain adalah 

mengamalkan seluruh ilmu yang telah didapatkan di Kairo tersebut. Beliau 

aktif mengajar di beberapa Universitas, diantaranya adalah Universitas Umari, 

Maktab Sulthani, Sekolah Tinggi Usmani, dan Sekolah Tinggi Syari‟ah 

lainnya.
5
 

Selain aktif sebagai pengajar beliau juga sangat berminat menggeluti 

dunia penerbitan. Beliau menerbitkan majalah Nibrasy di Beirut dan 

berpartisipasi aktif dalam dunia perpartaian, yakni dengan bergabungnya 

beliau kepada kelompok Hizb al Ittihad al-Taraqqi (Pertai Persatuan 

Pembangunan). Tapi, tidak berapa kemudian beliau mengundurkan diri dari 

keterlibatnya di partai tersebut dan bergabung dengan Hizb al-I‟tilaf (Partai 
                                                             

3 Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah Pendidikan Islam,.: 

Nuha Litera, Yogyakarta, 2000, hlm. 152. 
4 Ibid, hlm. 152. 
5 Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, PT 

Karya Thoha Putra, Semarang, 2000, hlm. 4. 
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koalisi). Sama seperti di partai sebelumnya, atas ketidak sepahaman pendapat 

dengan golongan elit terpelajar yang bergabung dengan partai itu, beliau lagi-

lagi mengulangi keputusannya untuk menarik diri. Menurutnya kejelekan 

mereka adalah terlalu mengabdikan diri kepada pemimpin keagamaan 

tradisional yang cenderung sektarian dan non-egaliter. Partai-partai politik 

yang ada juga tidak dapat diterimanya karena mereka cenderung akomodatif 

hanya terhadap salah satu kelompok saja dan tidak aspiratif serta mau 

berjuang dan membela masyarakat umum. Hal inilah yang mendorong Syeikh 

Musthofa Al-gholayini beserta para intelektual lainya dengan gagasan, visi 

dan misi yang sama terketuk untuk membentuk partai baru yang disebut 

dengan Hizb-al-Islah (Partai Reformasi), Maka sesuai namanya partai ini lebih 

berorentasi kepada perjalanan Islam yang bernuansa reformis dan modernis 

serta membela hak-hak orang yang tertindas dan mewujudkan masyarakat 

umum.
6
 

Setelah sekian lama berkecimpung dalam percaturan partai politik, 

beliau kemudian oleh pemerintah diangkat menjadi orator (ahli pidato) untuk 

mendampingi pasukan Ustmani IV pada perang dunia pertama. Beliau juga 

menyertainya dalam perjalanan dari damaskus menyebrangi gurun menuju 

Terusan Zues dari Arah Isma‟iliyah, dan ikut hadir di medan perang walaupun 

kemudian mengalami suatu kekalahan. 

Beberapa peristiwa yang melingkupi perjalanan karir beliau, baik yang 

berkaitan dengan dunia politik dan perang telah memberikan pelajaran sangat 

berarti bagi diri Al-gholayini. Berdasarkan keinginan yang kuat untuk 

mengbdikan diri kepada dunia pendidikan, beliau lagi-lagi ke Beirut dan aktif 

sebagai tenaga pengajar. Di sela-sela kesibukannya sebagai tenaga edukatif, 

beliau mendapatkan kepercayaan dari pemerintah yang waktu itu negara 

berada di bawah pemerintahan raja Faisal untuk mengunjungi kota Damaskus, 

dan disana beliau diangkat sebagai pegawai di kantor administrasi keamanan 

publik sekaligus juga sebagai tenaga sukarela pada tentara arab. 

                                                             
6Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, PT 

Karya Thoha Putra, Semarang, 2000, hlm. 4. 
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Di tahun berikutnya kembali ke Beirut, lalu dengan tanpa alasan yang 

jelas beliau ditahan oleh pemerintah, tapi tidak lama kemudian beliau 

dibebaskan. Sebagai seorang yang suka berkelana dan menjelajah dari suatu 

kota ke kota lainya yang masih dalam lingkup tanah Arab, beliau kemudian 

pergi ke Jordania Timur di sana diangkat sebagai pengasuh dua anak Amir 

Abdullah dan menetap dalam waktu yang tidak lama. 

Perjalanan ke Jordania timur membuatnya tidak betah berlama-lama di 

negeri orang, lalu kembali lagi ke Beirut. Tapi sesampainya di Beirut bukan 

malah mendapatkan suatu penyambutan yang meriah, melainkan suatu 

penahanan yang dilakukan oleh otoritas Perancis yang sudah lama berada di 

tanah Beirut untuk kemudian diasingkan ke negara palestina dan selanjutnya 

menetap di daerah Haifa. 

Setelah dibebaskan dari pengasingannya dan menghirup kembali alam 

bebas, beliau berniat kembali ke tanah kelahiranya, yaitu Beirut. Beliau 

ternyata masih mendapat kepercayaan dari rakyat untuk memangku beberapa 

jabatan sekaligus, di antaranya adalah beliau diangkat sebagai kepala Majelis 

Islam, hakim Syari‟ah serta penasehat pada Mahkamah Banding Syari‟ah 

Sunni sekaligus terpilih sebagai anggota dewan keilmuan Damaskus. Beliau 

wafat di Beirut pada tanggal 17 Februari 1945 tepat diusianya yang ke 59 

tahun.
7
 

 

B. Karya-Karya Syeikh Musthofa Al-Gholayini 

Adapun karya-karya Syeikh Musthofa al-Gholayini dalam bentuk buku 

sesuai dengan pengamatan Umar Ridla Kahalah yang dicantumkan dalam 

karyanya yang berjudul “Mu‟jam al-Muallafin Tarajum Mushannafi al-Kutub 

al-Arabiyyah”, melipurtiantara lain:  

1. Idhatun Nasyi‟in 

2. Al-Islam Ruh al-Madinah aw al-Din al-Islami 

3. Jami‟ al-Durus al-Arabiyah, 

                                                             
7 Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, PT 

Karya Thoha Putra, Semarang, 2000, hlm. 4. 
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4. Nadzratu fi Kitab al-Sufur wa al-Hijab al-Mansub li Nadzari Zain al-

Din  

5. Nadzaratu fi al-Lughah wa al-adab 

6. Diwan Sya‟run  

Menurut Heri Sucipto karangan Syeikh Musthofa al-Gholayini 

diantaranya: 

1. Idhotun Nasyi‟in, kitab ini berisikan nasehat-nasehat atau arahan-

arahan bagi kaum muda (remaja) agar mereka menjadi pribadi-pribadi 

yang tangguh menyongsong masa depan yang penuh tantangan. 

2. Lubib al-Khiyar fi Sirah al-Nabi als-Mukhtar, kitab ini membahas 

tentang sejarah hidupnya Nabi Muhammad SAW. 

3. Jami‟ al-Durus al-Arobiyah, kitab ini membahas tentang berbagai 

macan permasalahan terkait tata Bahasa Arab yang diuraikan secara 

lengkap dan sistematis sehingga mudah dipahami dan diaplikasikan. 

4. Al-Tsurayya al-Madhiyah fi al-Dhurus al-Arudhiyah, kitab ini 

membahas tentang kaidah-kaidah dalm mengubah syair 

5. Uraij al-Zahr, kitab ini berisikan himpunan kata bijak, karya dia 

sendiri.  

Pada sisi lain Syeikh Musthofa al-Gholayini dipengaruhi oleh al-

Ghazali. Hal ini dapat dibutikkan bahwa kitab „Idhotun Nasyiin terdapat 

kutipan pemikiran al-Ghazali, misalnya penjelasan al-Gholayini tentang 

anak didik.
8
 

Ciri khas yang paling menonjol dalam kitab „Idhotun Nasyiin karya 

Syeikh Musthofa al-Gholayini ini yang disusun dengan gaya pidato 

dengan berbagai poin yang menjadi tema pokoknya sekaligus dilengkapi 

dangan solusi-solusi dan langkah-langkah ke depan yang lebih baik.  

Untuk memahami pemikiran seorang cendekiawan secara objektif, 

kita harus memberikan perhatian pada situasi dan kondisi yang melingkupi 

realitas zamanya. Karena kondisi itulah yang mendorong seorang 

cendekiawan untuk mengartikulasi gagasan, pandangan, dan sikapnya. 

                                                             
8 Ibid, hlm 5. 
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Kondisi itulah yang mendorong untuk menentukan metode yang dia 

tempuh untuk mengekspresikan segala ide-idenya. Bahkan, cendekiawan 

yang berhasil adalah mereka yang mampu menjadikan dirinya cermin atas 

realitas zamanya. Kemudian, dia juga berusaha menjadikan pemikirannya 

sebagai solusi efektif untuk memecahkan tantangan realitas yang semakin 

maju. Dia akan dianggap lebih berhasil, apabila dia sanggup mengubah 

sisi negatif bagi perjalanan kehidupan kedepan, dan memanfaatkan 

perubahan yang ada demi kemaslahatan masyarakat.
9
 

Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa, beberapa faktor 

yang mewarnai pemikiran seseorang diantaranya, adalah pertama, 

kebutuhan masyarakatdan penguasa akan sistem ajaran tertentu. Kedua, 

ortodoksi yakni paham yang dianut oleh mayoritas kaum muslimin yang 

pembentukannya tidak lepas dari kepentingan-kepentingan keduniawian. 

Ketiga, sumber ajaran islam, al-Qur‟an dan al-Hadits, yang tertuang dalam 

bahasa Arab yang dipakai oleh orang-orang Arab pada tempat dan waktu 

tertentu itu menimbulkan persoalan pemahaman bagi orang-orang yang 

masa hidupnya jauh dari masa hidup Nabi Muhammad Saw. Keempat, 

adanya kecerendungan manusia untuk bebas dari suatu pihak yang lain. 

Kelima, adanya pertentangan kepentingan. Demikian juga tingkat 

intelegensi, kecerendungan, latar belakang kependidikan, perkembangan 

ilmu pengetahuan, kondisi sosial budaya, politik, ekonomi, dan lain-lainya 

memberikan warna terhadap paradigma pemikirannya.
10

 

Pada bab di atas telah disinggung mengenai latar belakang 

kehidupan, perjalanan menempuh pendidikan, serta pergulatannya dengan 

dunia karir al-Gholayini. Setidaknya dengan pemaparan di atas bisa 

menjadi sebuah patokan tersendiri untuk menelusuri sejauh mungkin 

paradigma berpikirnya al-Ghalayini tentang konsep pendidikan akhlaknya 

yang dituangkan dalam menulis kitab „Idhotun Nasyi‟in tersebut. Sebab 

                                                             
9
 Abdul Mu‟ti dan Fajar Riza Ul Haq, Kristen Muhammadiyah, Konvergensi Muslim dan 

Kristen dalam Muhammadiyah, Jakarta, Al-wasat Publishing House.2009. hal 88. 
10 Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah Pendidikan 

Islam). Nuha Litera, Yogyakarta,2000, hlm. 21. 
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karya tersebut boleh dibilang bukan sebuah karya utuh dan sistematis 

sebagai sebuah tulisan ilmiyah berbentuk buku sebagaimana karangan-

karangan yang lain. Tulisan tersebut merupakan essai bebas yang dia tulis 

dari balik jeruji besi. Karena disilah beliau mengalami proses pencerahan 

diri yang sangat luar biasa berartinya, yakni pencerahan secara intelektual 

dan spiritual. Baginya penjara bukan merupakan tempat yang menakutkan 

yang bisa memasung kreatifitas berpikir dan menulis gagasan-gagasan 

aktual mengenai kondisi riil moralitas remaja Lebanon pada saat itu. 

Karena ketika kebebasan berbicara sudah dibungkam, maka tidak ada 

pilihan lain kecuali tulisan-tulisan kritislah yang harus di kemukakan ke 

arah publik. Hal inilah yang dilakukan al-Ghalayini menghadapi rezim 

yang otoriter. 

Lebih jauh Al-Gholayini dalam sejarah kehidupannya kaya akan 

pengalaman bergumul dengan gejolak sosial dan politik yang sudah 

mengarah pada kondisi anomie, kondisi masyarakat dimana agama, 

pemerintah dan moralitas telah memudar keefektifannya, akibat keakutan 

dan krisis Psiko-sosial yang terjadi. Al-Ghalayini dengan kuat melakukan 

refleksi kritis dengan menggagas lahirnya tata kehidupan yang normatif-

etis. Dalam kondisi yang serba sulit itulah, tidak dapat dipungkiri akan 

kemungkinan terjadinya clash (benturan). Pemikiran dan kepentingan 

berbagai pihak baik dikalangan atas maupun kalangan masyarakat bawah. 

Ini berarti kondisi sosial-budaya yang dihadapi al-Ghalayini tampak mirip 

dengan kondisi sekarang ini. Dengan demikian, kajian terhadap 

pemikiranya, terutama terkait dengan lingkup akhlak (moral) yang belum 

banyak disentuh, di satu sisi dinilai relevan-fungsional bagi upaya 

menyumbangkan penemuan solusi problem-problem kontemporer di atas, 

dan di sisi yang lain bagi upaya memperkaya khasanah pemikiran teoritik 

khusus akhlak (moral) dan pendidikan.  

Al-Gholayini sangat apresiatif terhadap otonomi akal atau 

kebebasan dalam melontarkan sebuah gagasan. Menurutnya, fungsi akal 

dapat dipandang sebagai sumbu keutamaan dan sumber moral 
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(akhlak).Akal dalam pandangan al-Gholayini tidak hanya sekedar mudrik 

(berfungsi mengatahui), melainkan juga sebagai hakam (pemutus/penentu 

baik, buruk). Jadi pendidikan yang dikehendakinya adalah yang mampu 

menyadarkan peserta didik akan realitas yang dihadapi dengan cara yang 

mengakibatkan mampu melakukan tindakan efetif terhadap relitas 

tersebut. Untuk merealisasikan ini, hal mendasar yang perlu digarap adalah 

dengan pendidikan akal. Sebab dengan akal manusia mampu memahami 

taklif Allah dan mengatur kehidupan dunia ini.  

Dengan demikian, dalam pendidikan akhlak, al-Gholayini 

beriontasi pada pembentukan kesadaran dan kepekaan akhlak (Bashroh 

Akhlaqiyah) seseorang, sehingga ia mampu membedakan antara perilaku 

yang baik dan buruk, melalui penajaman kritisisme (al-tahlil al-aqli wa 

tanmiyat al-aql).
11

 Dengan berakhlak seperti ini hanya bisa terbentuk 

melalui penalaran dan kesediaan diri dalam memenuhi berbagai macam 

aturan dan putusan.  

 

C. Sinopsis Kitab ‘Idhotun-Nasyi’in  

Menjadi sebuah keniscayaan, seorang pengarang dengan yang lain 

memiliki karakter dan warna tersendiri. Perbedaan ini dipengaruhi latar 

belakan kehidupan, misalnya pendidikan, pengetahuan, pengalaman dalam 

berkarya dan kecenderungan pengarangnya. Background inilah yang 

kemudian memunculkan satu benuk karakteristik tersendiri dalam hasil 

karyanya. 

Karakteristik Musthofa Al-gholayini dalam kitab Idhatun Nasyi‟in 

kental dengan muatan keagamaan seperti: pendidikan, budi pekerti, dan 

sosial budaya. Untuk itu kitab „Idhatun Nasyi‟in karangan Syeikh 

Musthofa Al-gholayini dapat dikategotikan menjadi 3 hal:  

1. Hal-hal yang berupa pengembaraan seseorang dalam menjalani 

proses kehidupan di mana kemudian akan menemukan sebuah 

                                                             
11 Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, PT 

Karya Thoha Putra, Semarang, 2000, hlm. 4. 
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bentuk jati diri yang sejati, tetapi hal tersebut harus ditunjang 

dengan sikap dan perilaku yang baik tentunya. Karena dengan 

menemukan bentuk jati dirinya ia akan berkembang menjadi 

kenal sesama maupun Tuhannya. 

2. Hal-hal yang berbicara tentang perenungan seseorang untuk 

melalui berbuat baik terhadap sesamanya sebagai bentuk 

manifestasi dari ajaran Islam. Kerena dengan menjadikan 

Islam sebagai ajaran agama maka keselamatan akan mudah 

diraih, baik di dunia maupun di akhirat.  

3. Mengenai sosial-politik. Wacana tentang sosial-politik utama 

di Libanon pada waktu itu nampaknya berjalan kurang 

harmonis. Hal ini terlihat oleh berbagai macam kepentingan 

antar kelompok sehingga memunculkan sebuah pemikiran 

adanya suatu masalah dalam pemerintah yang kontra konsep 

dan realitas. 

Selanjutnya berkenaan dengan sinopsis kitab tersebut, bahwa kitab 

ini secara keseluruhan berisi tentang ajaran moral dan menjalani proses 

kehidupan dengan nuansa pribadi yang penuh optimisme. Sehingga 

kemudian akan tercipta sebuah komunitas masyarakat yang benar-benar 

menjujung tinggi moral dan mencegah akan terjadinya dekadensi moral 

yang sudah demikian parah. 

Adapun tema-tema yang tertuang dalam kitab tersebut terdiri dari 

empat puluh empat tema, diantaranya sebagai berikut: 

1. Berani maju kedepan 

2. Sabar 

3. Kemunafikan 

4. Keikhlasan 

5. Berputus asa 

6. Harapan 

7. Sifat licik atau penakut 

8. Bertindak tanpa perhitungan 
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9. Keberanian 

10. Kemashlahatan umum 

11. Kemuliaan 

12. Lengah dan waspada 

13. Revulusi budaya 

14. Rakyat dan pemerintah 

15. Tertipu oleh perasaan sendiri 

16. Pembaharuan 

17. Kemewahan 

18. Agama 

19. Peradaban 

20. Nasionalisme 

21. Kemerdekaan 

22. Macam-macamnya kemerdekaan dan kebebasan 

23. Kemauan 

24. Kepemimpinan 

25. Orang-orang yang ambisi menjadi pemimpin 

26. Dusta dan sabar 

27. Kesederhanaan 

28. Kedermawanan 

29. Kebahagiaan 

30. Melaksanakan kewajiban 

31. Dapat dipercaya 

32. Hasud dan dengki 

33. Tolong menolong 

34. Sanjungan dan kritikan 

35. Kefanatikan 

36. Para pewaris bumi 

37. Peristiwa pertama 

38. Nantikankah saat kebinasaanya 

39. Memperbagus pekerjaan dengan baik 
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40. Perempuan 

41. Berusahalah dan tawakallah 

42. Percaya pada diri sendiri  

43. Tarbiyah atau pendidikan 

44. Nasehat terakhir  

Dari keseluruhan tema tersebut, yang akan menjadi referensi bagi 

peneliti adalah bab tentang perempuan. 

 

D. Urgensi Kesetaraan Pendidikan Perempuan menurut Kitab ‘Idhotun 

Nasyi’in Karya Syeikh Musthofa Al-Gholayini 

Untuk mempermudah dalam memahami kitab „Idhotun Nasyi'in, 

peneliti membagi kedalam beberapa pembahasan, yaitu; 

1. Hakikat Perempuan 

Perempuan berbeda dengan laki-laki secara dhahirnya, namun 

perempuan memiliki kewajiban yang sama dengan laki-laki untuk 

menuntut ilmu. Berikut ini pandangan perempuan menurut Syeikh 

Musthofa al-Gholayini: 

12كُلُّ ذَاتٍ صِدَازٍ خَالَة  

Artinya; “setiap perempuan yang berkutang adalah seorang bibi 

(yakni saudara perempuan dari ibu)”.
13

 

 

Maksud dari kata diatas adalah bahwa setiap laki-laki harus 

memiliki rasa cemburu terhadap setiap perempuan sebagaimana 

terhadap istrinya sendiri. Dalam hal ini setiap perempuan diibaratkan 

sebagai saudara perempuan dari ibunya dalam jenis perempuanya. Dari 

rasa cemburu tersebut mengandung sebuah makna yang dalam, yang 

mengharuskan seorang laki-laki mempunyai kepedulian yang besar 

terhadap semua perempuan seperti menjaga, menghormati, melindungi 

dan memperhatikanya. 

                                                             
12

 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 178. 
13 Moh Abdai Rathomy, Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju Akhlak Luhur, PT 

Karya Thoha Putra, Semarang, 2000, hlm. 285. 
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Syeikh Musthofa Al-gholayini memberikan pengertian 

“perhatian” dengan kata “cemburu” bermaksud perhatian secara 

umum, yaitu tidak hanya menjaga, dan melindungi, tetapi juga 

menyangkut rasa kepedulian, termasuk kepedulian kepada kaum 

perempuan memperoleh kesempatan yang sama dalam pendidikan. 

2. Kesetaraan Pendidikan Bagi Perempuan Menurut Syeikh Musthofa Al-

gholayini  

Syeikh Musthofa Al-gholayini berpendapat; 

 

عَلى أطَْىَازِ هُخْحَلِفةَ، وَ - وَلَنْ جَصَل - كَاًَثْ حَالةَُ الوَسأةَِ الإجْحوَِاعَيَّةُ 
َ ُ ىلٍ هُحلَاَاٌَةٍَ،  اِلٌِّْ لةََ  لى جٌََىُّ ِ  إشْهٌِةَِ و الليِْ اَتِ 

14  

 

Artinya; “Keadaan perempuan dalam lingkungan masyarakat dan 

sampai saat ini pun masih berbeda-beda sekali tingkat serta penilaian 

umum terhadap mereka itu, juga berlainan corak anggapannya.”
15

 

 

Cara pandang masyarakat terhadap perempuan terbagi menjadi dua 

hal. Sebagian masyarakat masih banyak menganggap kaum perempuan 

tidak memerlukan pendidikan. Perempuan dipandang sebagai 

perlengkapan keluarga yang bertugas mengurus urusan rumah tangga 

saja.
16

 Cara pandang ini mengatakan bahwa pendidikan untuk perempuan 

bukanlah suatu yang penting, karena pada dasarnya perempuan akan 

kembali kepada urusan rumah tangga. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa perempuan tidak perlu 

pendidikan, harus menjadi ibu rumah tangga, dan menganggap bahwa 

hukum karier bagi perempuan di luar rumah adalah terlarang, karena 

dengan bekerja di luar rumah maka akan ada banyak kewajiban dia yang 

harus ditinggalkan. Misalnya  melayani keperluan  suami, mengurusi dan 

mendidik anak serta hal lainnya yang menjadi tugas dan kewajiban 

seorang istri dan ibu. Padahal semua kewajiban ini sangat melelahkan 

                                                             
14

 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 178 
15 Ibid,hlm.  287. 
16 Moh. Roqib, Pendidikan Perempuan, Gama Media, Yogyakarta, 2003, Hlm. 49. 
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yang membutuhkan perhatian khusus. Semua kewajiban ini tidak mungkin 

terpenuhi kecuali kalau seorang perempuan tersebut memberi perhatian 

khusus padanya.
17

 

Larangan ini didasarkan bahwa suami diwajibkan untuk 

membimbing istrinya pada jalan kebaikan sedangkan istri diwajibkan 

mentaatinya. Begitu pula dengan hal dunia laki-laki dan perempuan, maka 

Islam menjadikan laki-laki di luar rumah untuk mencari nafkah bagi 

keluarganya, sebagaimana sabda Rasululloh Saw.: 

 

ََعشفو َِّ ثِبى رُِٖ َ٘ َِّ مَس ٌْ سَصَقُُٖ ْٞنُ َِّ عَيَ   ىُٖ

 
Artinya: “Dan hak para istri atas kalian (suami) agar kalian 

memberi mereka nafkah  dan pakaian dengan cara yang ma‟ruf.”
18

 

 

Disisi lainnya, tempat perempuan dijadikan di dalam rumah untuk 

mengurusi anak, mendidiknya, mempersiapkan keperluan suami serta 

urusan rumah tangga dan lainnya. 

Rasulullah Saw. menggambarkan hal ini dalam sabdanya yang 

mulia : 

ِْ سَعَٞزُٖب ٍَسإُٗىخَ عَ َٖب ٗ  جُ ْٗ ْٞذِ صَ شْأحَُ سَعَِّٞخٌ فٜ ثَ ََ اى َٗ  

 
Artinya; “Dan perempuan adalah pemimpin di rumah suaminya 

dan dia akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.”
19

 

 

Hal senada disampaikan oleh Roqib, bahwa para ulama yang 

menolak pendidikan perempuan yaitu tidak boleh mengajar perempuan 

selain agama dan al-Qur‟an, dan dilarang mengajarkan menulis. 

Perempuan yang diberi pelajaran menulis diserupakan dengan ular yang 

menghirup racun. Pendukung pendapat ini mengambil dasar dari Ali bin 

                                                             
17 Wali Darmanto, Pendidikan Wanita dalam Islam, di akses pada: 

http://walidrahmanto.blogspot.com/2011/06/pendidikan-wanita-dalam-islam.html, di akses pada 

25 Juni 2016. 
18

 Muhammad Ibn „Ismā‟īl  Abu Abdillāh al-Bukhāri, al-Jāmi‟ al-Ṣahih al-Mukhtasar, 6 hlm 

2572. 
19 Muhammad Ibn „Ismā‟īl  Abu Abdillāh al-Bukhāri, al-Jāmi‟ al-Ṣahih al-Mukhtasar, 6: 

2698. 
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Abi Thalib yang menjumpai seorang pria yang sedang mengajarkan 

menulis kepada seorang perempuan, lalu beliau menegur, “jangan kamu 

menambah kejahatan dengan kejahatan.” Selanjutnya pendukung pendapat 

ini meriwayatkan bahwa „Umar bin Khatab melarang perempuan belajar 

menulis. Disamping itu mereka menisbahkan para perempuan dengan 

kekurangan dari segi akal dan agama, dan kekurangan ini merupakan 

faktor yang menyebabkan  tidak boleh mengajarkan pengetahuan kepada 

para perempuan.
20

 

Namun ada pula sebagian masyarakat menganggap bahwa 

perempuan juga mempunyai hak untuk belajar. Karena dengan adanya 

perempuan yang berpendidikan akan menciptakan generasi-generasi yang 

berpendidikan pula.
21

 Cara pandang ini membuka tabir bahwa seorang 

laki-laki tak akan bisa berjalan sendiri tanpa adanya perempuan. Dalam 

pengertian lain perempuan merupakan pelengkap bagi laki-laki, seperti 

halnya langit dan bintang, istri pun merupakan pelengkap bagi suaminya. 

Pelengkap disini bukan hanya sebatas dhahiriyah saja tetapi merupakan 

sumbangsih pemikiran dalam menghadapi masalah. Misalnya dalam 

sebuah keluarga terdapat sebuah masalah yang tidak mungkin suami bisa 

menyelesaikanya sendiri. Disini tugas seorang istri adalah memberikan 

pendapat kepada suaminya. Sehingga masalah akan dapat terselesaikan 

dengan baik. Oleh karena itu pendidikan terhadap kaum perempuan 

sangatlah penting. 

Para ulama yang mendukungmemberi pengajaran kepada 

perempuan dengan menggunakan dalil-dalil dari hadits Nabi Muhammad 

Saw. yang menganjurkan untuk memberi pengajaran kepada perempuan, 

sebagian dari hadits tersebut ialah: 

ْْظِٞش عَِ  بُ دذثَْب مَثِٞش ثِ شُ ََ ْٞ بس دَذَثَْب دَفْصٍ ثِ سُيَ ََ ِٕشَبً ثِ عُ دَذثََْب

ذ ثِ سِٞشِِٝ عِ أّسجِ ٍبىلِ قبه؛ قبه سس٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗ سيٌ؛ طَيَتُ  َّ ذَ ٍُ
.اىعِيٌ فشٍَٝضَخٌ اىعيٌ عيٚ مُوِّ ٍسيَِٞ  

                                                             
20 Moh. Roqib, Pendidikan Perempuan, Gama Media, Yogyakarta, 2003, Hlm. 49. 
21 Elfi Muawanah, Pendidikan Gender dan Hak Asasi Manusia, Teras, Yogyakarta, 2009, 

hlm. 54 
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Artinya; "Menuntut ilmu wajib bagi orang Muslim (dan 

Muslimah)"
22

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa menuntut ilmu hukumnya wajib 

bagi setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan yang beragama Islam. 

Dari kedua pendapat di atas, Syeikh Musthofa Al-gholayini lebih 

cenderung memilih pendapat yang kedua, karena dasar atau dalil yang 

digunakan lebih jelas, dan masih ada banyak dalil yang lainya yang 

menganjurkan pendidikan perempuan. Meskipun dalam redaksi matan 

hadits di atas hanya menyebutkan lafadz Muslimin saja tanpa ada lafadz 

Muslimat, namun hadits tersebut di tujukan untuk kaum Muslimat juga. 

Suatu dalil baik itu al-Qur‟an ataupun hadis apabila secara dzahir terlihat 

hanya ditujukan pada seorang laki-laki, itu berarti juga ditujukan atau 

berlaku pada kaum perempuan juga, selama tidak ada hal-hal yang 

menandakan penghususan (takhṣīs) pada dalil tersebut di tujukan untuk 

laki-laki saja atau perempuan saja 

Ditambah dari terjemahan Kitab „Idhotun Nasyi‟in, bahwa adanya 

dikotomi terhadap cara pandang tentang perempuan inilah, syeikh 

Musthofa Al-gholayini memberikan pengertian yang lebih mudah dengan 

menunjukan peran perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Syeikh 

Musthofa Al-gholayini berpendapat; 

 

ا  جُلَ عَاهِليِْيَ في  ُْ حاَى الحَياَةِ،  يدَأىََّ لُِ لِّ وَاحِدٍ هٌِهوَُّ الوَساةَُ لَنْ جخُلَقْ  لََّّ لحَُِ ىىَ و السَّ

ا  ِهِ، لَّ اَجْوُلُ  ِهِ أى احََعَدَّاهـ عَوَلاخَاصًّّ
23

 
 

Artinya; “Kaum hawa bukan sekali-kali diciptakan oleh Tuhan 

Maha Pencipta, melainkan agar mereka dengan kaum pria dapat bekerja 

sama, saling bantu membantu dan tolong menolong dalam kehidupan di 

dunia yang dapat diibaratkan sebagai suatu perkebunan yang amat luas 

ini”
24

 

 

                                                             
22 Muhammad Ibn „Ismā‟īl  Abu Abdillāh al-Bukhāri, al-Jāmi‟ al-Ṣahih al-Mukhtasar, 6: 

2678. 
23

 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 179. 
24 Moh Abdai Rathomy. Op. Cit, hlm. 286. 
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Dalam sebuah bagunan, secara umum terdiri dari dinding dan atap. 

Dinding bertujuan untuk melindungi seisi rumah dari terpaan angin dan 

benturan, sedangkan atap melindungi dari hujan, dan panas. Kerjasama 

antara dinding dan atap inilah akan memperkokoh sebuah rumah, begitu 

pula dalam rumah tangga. Pada hakekatnya seorang laki-laki tak akan bisa 

menyelesaikan masalah tanpa campur tangan perempuan. Namun campur 

tangan tersebut harus melihat dari tugas masing-masing. 

Syeikh Musthofa Al-gholayini mengibaratkan kerjasama tersebut 

seperti menanam padi. Tugas dari laki-laki adalah membajak, dan 

menanam padi, sedangkan tugas perempuan adalah meneliti baik buruknya 

benih yang akan ditanam, memberikan siraman pada tanaman dan 

menghilangkan apa saja yang dapat merusak padi tersebut.
25

 

Kerjasama dalam menanam padi, bila diibaratkan rumah tangga, 

maka terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya. Tugas laki-laki adalah 

berusaha untuk dapat menafkahi seluruh anggota keluarganya. Sedangkan 

tugas perempuan adalah mengatur dan mengusahakan agar rumah 

tangganya selalu tampak tertib, rapi, menggembirakan siapa saja yang 

memasukinya khususnya suaminya sendiri. Selain itu, istri mempunyai 

kewajiban untuk mendidik anak-anaknya dengan mengenalkan ilmu 

agama, mengajari akhlak mulia, dan menghindarkan sifat tercela. 

Manakala seluruh rumah tangga baik dalam mendidik anaknya, 

maka akan tercipta generasi-generasi terbaik yang sesuai dengan syariat 

Islam. Generasi yang baik tersebut akan menciptakan masyarakat yang 

luhur. Karena pendidikan keluarga merupakan awal dari pergaulan 

bermasyarakat. 

Untuk membentuk rumah tangga yang baik tersebut, kerjasama 

antara laki-laki dengan perempuan harus tetap terjaga. Syeikh Musthofa 

Al-gholayini berpendapat; 

 

                                                             
25 Ibid, hlm. 286. 
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ٌْهُ، فََ دَ  سَت عَ جُلُ وَجَبَ عَليَْهِـ أوَ جَاوَشْتَ الوَسْأةُ هَا خُلقِثَْ لَه، اوَ قصََّ فإَىْ أهْوَلَ السَّ

ةِ و  اء ذَالِك الفثَُّ في عَضُدِ اإهَّ ًِظاَمُ اإسْسَة، وَ جثَلََّنَ زُكْيُ الحَياَةِ الليَْحيِّةِ، فََ اىَ هِيْ جَسَّ

الَ ْ سُ في سَاعِدِ الىَطٌْـِ
26

 
 

Artinya: “Demikian yang semestinya berjalan secara bersamaan 

antara golongan kaum suami dengan istri-istrinya. Maka dari itu sekiranya 

kaum lelaki tidak lagi mengindahkan apa yang menjadi tugas kewajibanya, 

atau seorang istri sudah melampaui batas ketentuanya untuk tugas apa 

mereka itu diciptakan, atau golongan istri itu melalaikan serta 

melengahkan apa yang telah menjadi tugas kewajibanya, maka dengan 

sendirinya ketertiban kekurangan pasti terpengaruh juga”.
27

 

 

Dari keterangan diatas, dapat dipahami bahwa antara laki-laki 

dengan perempuan memang tidaklah bisa berjalan sendiri-sendiri. Mereka 

mempunyai tugas dan kewajiban masing-masing, dan tugas dan kewajiban 

tersebut saling melengkapi antara satu sama lain. Maka dari itu laki-laki 

dan perempuan harus tetap berjalan beriringan sesuai kodratnya untuk 

menciptakan generasi terbaik untuk masa depan. Syeikh Musthofa Al-

gholayini berpendapat; 

 

.أكْثسَُ هَا جَُ ىىُ  اِلوَسأةِ - وَهنُ عَوَااُ الَّهَةِ - وَلَّ زَابَ أىََّ سَعَااَة الٌَْ ءِ 
28

 

 

Artinya; “Kita semua pasti tidak akan ragu-ragu lagi bahwa letak 

kebahagiaan tunas bangsa yang baru akan tumbuh menjadi kaum remaja , 

pemuda, dan pemudi yang nantinya akan menjadi tiang utama negara 

adalah sebagian besar ada ditangan ibu”.
29

 

 

Syeikh Musthofa Al-gholayini memberikan pengertian bahwa 

perempuan adalah tiang negara. Sebab maju atau runtuhnya sebuah negara 

tergantung dari kaum perempuan, karena perempuan merupakan awal dari 

pendidikan anak-anaknya. Dengan adanya kaum perempuan yang 

berpendidikan, maka akan menciptakan anak-anak yang berpendidikan 

pula. 

                                                             
26 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 178 
27Ibid, hlm.  287. 
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 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 178 
29 Ibid, hlm. 288. 
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Seorang anak akan lebih dekat dengan ibunya daripada dengan 

bapaknya. Oleh karena itu dengan adanya contoh dan teladan yang baik 

dari seorang ibu, secara langsung akan menjadi contoh untuk anaknya. 

Oleh karenanya pendidikan terhadap perempuan menurut Syeikh Musthofa 

Al-gholayini sangat penting, hal ini bukan semata-mata untuk 

mengungguli kaum laki-laki, tetapi sebagai pendamping yang mampu 

melengkapi kinerja kaum laki-laki.
30

 

Dalam pendidikan, sebagaimana yang di jelaskan dalam buku 

Membumikan al-Qur‟an, Rasulullah Saw. tidak hanya membatasi 

kewajiban belajar hanya kepada perempuan-perempuan merdeka saja 

(yang memiliki status sosial tinggi), tetapi juga para budak belian dan 

mereka yang berstatus sosial rendah.
31

 Karena itu, sejarah mencatat sekian 

banyak perempuan yang tadinya budak belian kemudian mencapai tingkat 

pendidikan yang sangat tinggi. 

Rasulullah Saw. juga tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan dalam hal keleluasan belajar. Hal tersebut sesuai dengan hadis 

beliau yang artinya; 

Dari Abi Sa‟id: Telah datang seorang perempuan kepada 

Rasulullah Saw., lalu ia berkata: Ya Rasulallah kaum laki–laki telah pergi 

dengan memperoleh hadis darimu, maka perkenankanlah bagi kami 

darimu suatu hari yang kami datang  dan engkau mengajarkan kami di 

dalamnya dari apa yang telah diajarkan SWT padamu. Maka Rasulullah 

bersabda: ”Berkumpulah kalian dihari ini dan di tempat ini”, maka 

Rasulullah Saw. mendatangi mereka dan mengajarkan pada mereka dari 

apa yang telah diajarkan Allah SWT padanya. Kemudian ia bersabda” 

Tidaklah seorang perempuan dari kalian yang telah wafat darinya tiga 

orang anak kecuali mereka akan menjadi hijab di Neraka. Seorang 

perempuan bertanya Ya Rasulallah Saw. jika dua? Maka dia mengulangi 

                                                             
30 Acee Suryadi, Ecep Idris, Kesetaraan Gender dalam bidang Pendidikan, PT Genesindo, 

Jakarta,  2004, hlm, 79. 
31 M. Qurays Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, PT Mizan Pustaka, Bandung, 2002, hlm, 123. 
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pertanyaan itu dua kali , maka Rasulullah Saw. bersabda: dan dua, dan 

dua, dan dua.
32

 

Pada hadits di atas menjelaskan bahwa perempuan juga memiliki 

hak dalam pendidikan. Ada seorang perempuan yang mendatangi 

Rasulullah Saw. minta untuk diajari ilmu seperti Rasulullah Saw. dalam 

memberikan pengajaran kepada seorang laki-laki. 

Di dalam buku yang berjudul “Membaca Perkembangan Wacana 

Hak Asasi Manusia” dijelakan berbagai macam hak yang harus didapat 

bagi semua manusia, salah satunya yaitu setiap orang berhak untuk 

memperoleh dan memilih pendidikan dan pengajaran.
33

 Maksudnya adalah 

semua manusia berhak mendapatkan pendidikan baik itu laki-laki maupun 

perempuan. 

3. Perempuan dalam berbagai zaman 

Syeikh Musthofa Al-gholayini berkata; 

 ًِ ْ٘ َُّ جََبٕٞشَ ّسِباِ اىشَّشر اىَٞ يَذْ . ٗ ثَعذُ؛ فَا ََ ِْٞ، قَذ إُٔ ِ اىسِِْ ٍِ قَجْوَ ثِضع ٍئبدٍ  َٗ
 َِ ٌِٖ، ٝذُِسُّٖٗب مٞفَ شبؤُٗا، صَاعَِٞ ْٝ ْٝذ شئحَ اٰىخٌ فٚ أ ََ َُّ اى جبه أَ َِّ اىشِّ مبىسَّ٘ائَـ فَفَذ ظَ

َُ٘ا ٍبىِٖب ٍِ اىذُققٍُ اىشّشعَِّٞخِ  َي٘مخـ ٗإزَضَ ٍَ ب ىٌ رخُْيَق ئلا ىزنُ٘ أسَٞشًِا أٗ  اَّّٖ

ٌْٞ ٗاىزَّشثٞخ عي ََ .ٗاىطَّجٞعَِّٞخ، ٗ دَشٍٕ٘ب اىذَّ
34

 
 

Artinya; persoalan-persoalan yang berhubungan dengan kerumah 

tanggaan kiranya cukup sampai disini saja. Untuk selanjutnya marilah kita 

menengok sekedarnya perihal hal-ihwal kaum perempuan khususnya dari 

golongan-golongan perempuan-perempuan bangsa timur dahulu sampai 

sekarang. 

 

Syeikh Musthofa Al-gholayini berkata; 

عفِ ٗاىَّْقْصِ، فْٖهَ فٞٔ ثَعهُ  ًَ ثِزَاىل اىضَّ ْ٘ٞ رُ اى  ٗقَذ شَعَش اىششَّ

َُسزَقٌِٞ ٌُ اللهُ اىصٍشاط اى ٌُٖ ئىٚ رَعيٌٞ اىجََْبدِ ٗ . ٍِِ ٕذإُ َُ َِٕ ٗاّصشَفَذ 

 َِّ .رَٖزِٝجِٖ  
 

Artinya; kebanyakan kaum perempuan timur, sebelum berapa ratus 

tahun yang lampau - tetapi di sebagian negara pun masih tetap berjalan - 

                                                             
32 Muhammad Ibn Yazīd Abu „Abdullah, Sunan Ibn Mājah, Bairūt: Dār al-Fikr, t.th.,  2: 81. 
33 Muhammad Ibn „Ismā‟īl  Abu Abdillāh al-Bukhāri, al-Jāmi‟ al-Ṣahih al-Mukhtasar, 6: 

2666. 
34 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 179. 
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yaitu bahwa anggapan masyarakat terhadap mereka itu hampir sama saja 

dengan anggapan masyarakat terhadap binatang ternak yang tidak 

berakal.
35

 

 

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa zaman dahulu kaum 

perempuan di wilayah timur masih dianggap sebagai hewan yang tidak 

berakal. Mereka masih diperlakukan semena-mena sekehendak laki-laki. 

Kaum perempuan itu semata-mata hanyalah alat bagi kaum laki-laki yang 

memilikinya, sama halnya dengan ladang, rumah, dan benda-benda 

lainnya. Jadi boleh diperbuat dan diperintahsekehendak hati kaum laki-

laki. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa keadaan perempuan 

tergantung dari suaminya. Bila suaminya behati kasih sayang, maka hidup 

mereka akan hidup bahagia. Tetapi bila suaminya kasar budi pekertinya, 

maka hidup perempuan akan menderita. 

Sebelum datang Islam, kebanyakan umat manusia memandang 

rendah kaum perempuan. Jangankan memuliakannya, menganggapnya 

sebagai manusia saja tidak. Orang-orang Yunani menganggap perempuan 

sebagai sarana kesenangan saja. Orang-orang Romawi memberikan hak 

atas seorang ayah atau suami menjual anak perempuan atau istrinya. Orang 

Arab memberikan hak atas seorang anak untuk mewarisi istri ayahnya. 

Mereka tidak mendapat hak waris dan tidak berhak memiliki harta benda. 

Hal itu juga terjadi di Persia, Hindia dan negeri-negeri lainnya.
36

 

Orang-orang Arab ketika itu pun biasa mengubur anak-anak 

perempuan mereka hidup-hidup tanpa dosa dan kesalahan, hanya karena ia 

seorang perempuan. Allah berfirman dalam surah An Nahl,  

 ٌٞ َ٘ مَظِٞ ُٕ َٗ ا  دّّٗ َ٘ ٍُسأ ُُٖٔۥ  جأ َٗ ٰٚ ظوََّ  ُّثَ شَ أدََذٌُُٕ ثِٲلۡأ ئرَِا ثشُِّ َٗ  ٘٨ ٍِِ  ًِ أ٘ قَ َِ ٱىأ ٍِ  ٰٙ سَ َٰ٘  َٝزَ

 َُ ٘ َُ نُ ب ٝذَأ ٍَ ُٔۥ فِٜ ٱىزُّشَاةِِۗ ألََا سَبآَ  أً َٝذُسُّ ٍُ أَ ُٕ٘ ٰٚ سِنُُٔۥ عَيَ أَ ِٔٓۦۚٓ أَُٝ شَ ثِ ب ثشُِّ ٍَ اِ  ٓ٘  ٩٘سُ

 ٌُ ذَنِٞ عَضِٝضُ ٱىأ َ٘ ٱىأ ُٕ َٗ  ٓۚ ٰٚ يَ عَأ ثوَُ ٱلۡأ ََ
ِ ٱىأ لِِلَّّ َٗ اِِۖ  أ٘ ثوَُ ٱىسَّ ٍَ ٓخِشَحِ  َُ ثِٲلۡأ ُْ٘ ٍِ َِ لَا ٝإُأ   ٓٙىِيَّزِٝ

 

Artinya: Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 

(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan 

dia sangat marah Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 

                                                             
35 Ibid, hlm. 289. 
36 Al Mar`ah, Qabla wa Ba‟da al Islâm, Maktabah Syamilah, Huqûq al Mar`ah fi al Islâm, 

hlm 9-14 
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disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia 

akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 

menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah 

buruknya apa yang mereka tetapkan itu. Orang-orang yang tidak beriman 

kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah 

mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana,(QS. An Nahl : 58-60)
37

 

 

Dari ayat diatas menggambarkan tentang kehidupan masyarakat 

kaum jahiliyah. Mereka mengubur anak-anak perempuan mereka, sebagian 

mereka langsung menguburnya setelah hari kelahirannya, sebagian mereka 

menguburnya setelah ia mampu berjalan dan berbicara. Yaitu ketika anak-

anak perempuan mereka sudah tidak bisa lagi disembunyikan. Ini semua 

adalah diantara perbuatan terburuk orang-orang jahiliyyah. Mereka 

terbiasa dengan perbuatan ini dan menganggap hal ini sebagai hak seorang 

ayah, maka seluruh masyarakat tidak ada yang mengingkarinya. 

Bertolak dari masa jahiliyyah, Syeikh Musthofa Al-gholayini 

berpendapat; 

شأحِ ئ ََ ّبشِٜاٌ الا ٍِ اّذطبطِ اى َ٘ َٕ َّٔ ٍِ اّذِطَبطِ اىجَبعبد، ئُ  ُٗ َُّ ٍب رشََ

ِٖيِٖب ٗ فسبدرض ثٞزِٖب بىذبد. ٗج ِ٘رُٗا عيٚ اىجبقَِٞبدِ اىصَّ َٗ رسَزذ َُ٘ا اىجْبدِ،  .فَعيِّ
38

 
 

Artinya; Syukurlah bahwa sebagian besar dari ummat timur kini 

merasakan adanya kelemahan dan kekurangan yang disebabkan kurang 

penghargaanya kaum pria terhadap kaum perempuan itu. Mereka sudah 

sadar dari kelalaianya dan sebagian besar juga sudah bangun untuk 

membetulkan kekeliruan itu. Mereka itulah yang telah mendapatkan 

petunjuk Tuhan untuk menuju ke jalan yang lempang dan lurus dari 

ridhoNya.
39

 

Masyarakat bangsa timur menyadari bahwa tanpa adanya kaum 

perempuan, maka kehidupan umat manusia akan punah. Tidaklah mungkin 

bagi kaum laki-laki untukhamil, dan melahirkan. Oleh karena itu untuk 

menjaga kelestarian manusia, perempuan memegang peranan penting 

untuk menjaga kelangsungan hidup umat manusia. 

                                                             
37 Kementerian Negara RI. Al Qur‟an dan Terjemahnya. Karya Toha Putra, Semarang, hlm 

320. 
38

 Syeikh Musthofa Al-gholayini, „Idhotun Nasyi‟in, Maktabah Asriyah  Littobaati Wanisri, 

Bairut, hlm 179. 
39 Ibid, hlm. 289. 
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E. Analisis Tentang Kesetaraan Pendidikan Bagi Perempuan. 

Agama Islam membawa perubahan hebat tentang pandangan 

terhadap kaum perempuan. Islam telah menyadarkan umatnya untuk 

menghargai kaum perempuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah tentang 

bagaimana seharusnya memperlakukan kaum perempuan dalam ayat 

berikut: 

َٕجُ٘اْ  َِّ ىِزَزأ ضُيُُٕ٘ لَا رَعأ َٗ بِۖ  ّٕٗ أٌ أَُ رشَِثُ٘اْ ٱىِّْسَبآَ مَشأ ُْ٘اْ لَا ٝذَِوُّ ىَنُ ٍَ َِ اَا َٖب ٱىَّزِٝ ٓأَُّٝ َٰٝ

شُٗفِۚٓ فَاُِ  عأ ََ
َِّ ثِٲىأ عَبشِشُُٕٗ َٗ جَِّْٞخَٖۚٓ  ٍُّ ذِشَخٖ  َِ ثِفَٰ رِٞ

ٓ أَُ َٝأأ َِّ ئلِاَّ َُُٕ٘ زُ أٞ بٓ اَارَ ٍَ هِ  ثِجَعأ

ا ا مَثِٞشّٗ شّٗ أٞ ِٔ خَ ُ فِٞ عَوَ ٱلِلَّّ ٝجَأ َٗ ب  أٞ  ّٗ شَُٕ٘اْ شَ ٓ أَُ رَنأ ٰٚ َِّ فَعَسَ َُُٕ٘ زُ إٔ   ١٩ مَشِ
 

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 

Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak.” (QS. An Nisa: 19)
40

 

 

Dari keterangan ayat diatas, Allah mewajibkan umat Islam agar 

bisa berlaku baik terhadap kaum perempuan. Hal ini sesuai degan hadits 

Rasulullah Saw. yang sering mengingatkan agar umat Islam menghargai 

dan memuliakan kaum perempuan. Di antara sabdanya: 

 

صُ٘اثبىِّْسباِ خَٞشا ْ٘  اسزَ
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk berbuat baik kepada para 

wanita.” (HR Muslim: 3729)
41

 

 

Dalam hadits lain, nabi bersabda; 

 “Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap istrinya, dan 

aku adalah yang paling baik terhadap istriku.” (HR Tirmidzi, dinyatakan 

shahih oleh Al Albani dalam “ash-shahihah”: 285) 

                                                             
40

Kementerian Negara RI. Al Qur‟an dan Terjmahnya. Karya Toha Putra, Semarang, hlm 

353.  
41 Al-Albani, Nashirudin, Muhammad. 2003. Ringkasan Shahih Muslim II. Jakarta: Pustaka 

Azzam. 
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Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah menyuruh 

umatnya agar berbuat baik terhadap kaum perempuan, terlebih berbuat 

bagi terhadap istrinya sendiri. 

Berbuat baik kepada perempuan merupakan salah satu kebiasaan 

dan kepribadian seseorang yang mencerminkan kebaikan dan keberhasilan 

jika dilakukan untuk pekerjaan. Berbuat baik untuk orang lain merupakan 

kebajikan yang sebaiknya dilakukan sejak dini, agar semua yang baik 

dapat berjalan dengan baik ketika sudah menginjak remaja atau sudah 

dewasa.
42

 

Dr. Abdul Qadir Syaibah menambahkan: “Begitulah kemudian 

dalam undang-undang Islam, perempuan dihormati, tidak boleh 

diwariskan, tidak halal ditahan dengan paksa, kaum laki-laki diperintah 

untuk berbuat baik kepada mereka, para suami dituntut untuk 

memperlakukan mereka dengan makruf serta sabar dengan akhlak 

mereka.”
43

 

Senada dengan Abdul Qodir, Elfy memaparkan beberapa hal yang 

perlu dipahami tentang perempuan, yaitu; 

a. Perempuan adalah karunia, bukan musibah 

Setelah sebelumnya orang-orang jahiliyah memandang 

perempuan sebagai musibah, Islam memandang bahwa perempuan 

adalah karunia Allah. Bersamanya kaum laki-laki akan mendapat 

ketenangan, lahir maupun batinnya. Darinya akan muncul energi 

positif yang sangat bermanfaat berupa rasa cinta, kasih sayang dan 

motivasi hidup. Laki-laki dan perempuan menjadi satu entitas 

dalam bingkai rumah tangga. Kedunya saling membantu dalam 

mewujudkan hidup yang nyaman dan penuh kebahagian, mendidik 

dan membimbing generasi manusia yang akan datang. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah; 

                                                             
42

 Didin Sunariyanto.Manfaat berbuat baik kepada sesama. Di akses pada:  

http://www.artikelsenang.com/2015/07/manfaat-berbuat-baik-kepada-sesama.html?m=1 pada 8 

Agustus 2016. 
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َْنٌُ  أٞ جَعَوَ ثَ َٗ َٖب  أٞ اْ ئىَِ ٓ٘ نُُْ ب ىِّزسَأ جّٗ َٰٗ أٌ أصَأ أِ أَّفسُِنُ ٍِّ أُ خَيَقَ ىَنٌُ  ِٔٓۦ أَ زِ أِ اَاَٰٝ ٍِ َٗ
 َُ ًٖ َٝزَفَنَّشُٗ أ٘ ذٖ ىِّقَ ىلَِ لََٰۡٓٝ

ٰ
َُّ فِٜ رَ  ئِ

خًۚٓ ََ سَدأ َٗ حّٗ  دَّ َ٘ ٍَّٕٔ  
 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.” (QS. Al Rum : 21)
44

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan merupakan 

anugrah yang diciptakan untuk laki-laki sebagai teman penentram 

dalam hidup. Hal ini sangatlah jelas ketika seorang suami merasa 

capek karena rutinitas pekerjaan misalnya, seorang istri mampu 

memberikan penenang dan penyemangat untuk melaluinya. 

Dalam ayat lain, Allah berfirman; 

دَفَذَحّٗ  َٗ  َِ جِنٌُ ثَِْٞ َٰٗ أِ أصَأ ٍِّ جَعَوَ ىَنٌُ  َٗ ب  جّٗ َٰٗ أٌ أصَأ أِ أَّفسُِنُ ٍِّ ُ جَعَوَ ىَنٌُ  ٱلِلَّّ َٗ
 َُ فشُُٗ أٌ َٝنأ ُٕ ِ ذِ ٱلِلَّّ ََ ثِِْعأ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ طِوِ ٝإُأ جَٰ ذِۚٓ أفََجِٲىأ ِّجَٰ َِ ٱىطَّٞ ٍِّ سَصَقَنٌُ  َٗ٧ٕ  

 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu 

sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-

anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. 

Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah?.” (QS. An Nahl :72)
45

 

 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan 

perempuan untuk menjadi Istri, anak, maupun cucu untuk kaum 

laki-laki. Dan semua itu merupakan nikmat Allah yang paling 

baik. 

b. Memahami Hak dan Kedudukan Perempuan 

Sebagaimana laki-laki, hak-hak perempuan juga terjamin 

dalam Islam. Pada dasarnya, segala yang menjadi hak laki-laki, ia 

pun menjadi hak perempuan. Agamanya, hartanya, 

kehormatannya, akalnya dan jiwanya terjamin dan dilindungi oleh 

                                                             
44 Op. Cit. Hlm 211 
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syariat Islam sebagaimana kaum laki-laki. Diantara contoh yang 

terdapat dalam al Qur`an adalah firman Allah:  

 َُ خُيُ٘ ئلَِ َٝذأ
ٓ ىَٰ ْٗ ُ ِٞ فَأ ٍِ إأ ٍُ  َ٘ ُٕ َٗ  ٰٚ أٗ أُّثَ ِ رَمَشٍ أَ ٍِ ذِ  يذَِٰ َِ ٱىصَّٰ ٍِ وأ  ََ ِ َٝعأ ٍَ َٗ

َُ َّقِٞشّٗ  ٘ َُ يَ لَا ٝظُأ َٗ جََّْخَ   ١٢٤ا ٱىأ
 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-

laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka 

itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau 

sedikitpun.” (QS. An Nisâ : 124)
46

 

 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan memiliki 

hak yang sama dengan laki-laki dalam beribadah dan mendapat 

pahala. Perempuan juga memiliki hak untuk dilibatkan dalam 

bermusyawarah. Hal ini karena perempuan sering meggunakan 

perasaan dalam berfikir untuk menyelesaikan masalah. Sehingga 

solusi atau pendapat yang diutarakan akan semakin baik. 

Menurut UU no. 7 tahun 1984 mengatakan bahwa martabat 

dan hak yang sama dan mutlak umat manusia adalah dasar dari 

kemerdekaan, keadilan, dan perdamaian dunia.
47

  

Dari UU tersebut menunjukan bahwa HAM (Hak Asasi 

Manusia) bersifat mutlak. Artinya tidak hanya kaum laki-laki saja. 

Tetapi kaum perempuan juga memiliki hak dan martabat yang 

sama. Karena keduanya merupakan dasar dari kemerdekaan, 

keadilan, dan perdamaian dunia. Perlunya memahami hak-hak 

perempuan inilah akan menumbuhkembangkan keharmonisan 

dalam hubungan keluarga. 

c. Perempuan adalah patner laki-laki. 

Perempuan  adalah partner laki-laki dalam peran beramar 

makruf nahi munkar dan ibadat yang lainnya hal ini sesuai 

dengan firman Allah: 
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شُٗفِ و عأ ََ
َُ ثِٲىأ شُٗ ٍُ

هٖۚٓ َٝأأ ىَِٞبآُ ثَعأ أٗ أٌ أَ ضُُٖ ذُ ثَعأ
َْٰ ٍِ إأ َُ

ٱىأ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ إأ َُ
ٱىأ ََ

 َ َُ ٱلِلَّّ ٝطُِٞعُ٘ َٗ حَ  ٰ٘ مَ َُ ٱىضَّ رُ٘ ٝإُأ َٗ حَ  ٰ٘ يَ َُ ٱىصَّ ٘ َُ ٝقُِٞ َٗ ْنَشِ  َُ
ِِ ٱىأ َُ عَ أ٘ َٖ أْ َٝ َٗ

 ٌٞ َ عَضِٝضٌ دَنِٞ َُّ ٱلِلَّّ ُِۗ ئِ ٌُ ٱلِلَّّ ُٖ َُ دَ ئلَِ سَٞشَأ
ٓ ىَٰ ْٗ سَسُ٘ىَُٔٓۥۚٓ أُ َٗ٧ٔ 

 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 

perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 

sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma‟ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al Taubah : 71)
48

  

 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa adanya perempuan 

diciptakan Allah SWT sebagai teman, patner, dan pelengkap 

bagi laki-laki. Sehingga agar bisa melengkapi, dan menjadi 

teman yang baik, perlu dididik mengerjakan amar ma‟ruf. 

Allah juga berfirman tentang hak perempuan: 

ب خَيَقَ  ٍَ  َِ أَ زُ َِّ أَُ َٝنأ لَا ٝذَِوُّ ىَُٖ َٗ اٖۚٓ  ٓٗ ثخََ قشُُ َِّ ثَيَٰ ِٖ َِ ثِأَّفسُِ ذُ َٝزشََثَّصأ
طَيَّقَٰ َُ

ٱىأ َٗ
 َِّ ِٕ َِّ أدََقُّ ثشَِدِّ ثعُُ٘ىَزُُٖ َٗ ٓخِشِۚٓ  ًِ ٱلۡأ أ٘ َٞ ٱىأ َٗ  ِ َِّ ثِٲلِلَّّ ٍِ َِّ ٝإُأ َِّ ئُِ مُ ِٖ ٍِ دَب ٜٓ أسَأ ُ فِ ٱلِلَّّ

جَبهِ  ىِيشِّ َٗ شُٗفِۚٓ  عأ ََ
َِّ ثِٲىأ ِٖ أٞ وُ ٱىَّزِٛ عَيَ ثأ ٍِ  َِّ ىَُٖ َٗ بۚٓ  ذّٗ

يَٰ اْ ئصِأ ٓٗ أُ أسََادُ ىلَِ ئِ
ٰ
فِٜ رَ

 ٌٌ ُ عَضِٝضٌ دَنِٞ ٱلِلَّّ َٗ  
ِۗ
َِّ دَسَجَخٞ ِٖ أٞ   ٨ٕٕعَيَ

 

Artinya:“Dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf. 

Akan tetapi laki-laki, mempunyai satu tingkatan kelebihan 

daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (QS. Al Baqarah: 228) 

 

Ibnu Katsir berkata, “Maksud ayat ini adalah bahwa 

wanita memiliki hak atas laki-laki, sebagaimana laki-laki atas 

mereka. Maka, hendaknya masing-masing dari keduanya 

menunaikan hak yang lainnya dengan cara yang makruf.”
49

 

d. Mutiara yang harus dijaga 

Selain menjamin hak-hak perempuan, Islam pun menjaga 

kaum wanita dari segala hal yang dapat menodai 

                                                             
48 Kementerian Negara R, Al Qur‟an dan Terjemahnya, Karya Toha Putra, Semarang, hlm 

247. 
49 Ibnu Katsir. Tafsîr al Qur`ân al Adzîm. Maktabah, Beirut, hlm. 609. 
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kehormatannya, menjatuhkan wibawa dan merendahkan 

martabatnya. Bagai mutiara yang mahal harganya, Islam 

menempatkannya sebagai makhluk yang mulia yang harus 

dijaga. Atas dasar inilah kemudian sejumlah aturan ditetapkan 

oleh Allah SWT. Dan agar berikutnya, kaum perempuan dapat 

menjalankan peran strategisnya sebagai pendidik umat generasi 

mendatang. 

Muhammad Thahir „Asyur berkata, “Agama Islam 

sangat memperhatikan kebaikan urusan perempuan. Bagaimana 

tidak, karena perempuan adalah setengah dari jenis manusia, 

pendidik pertama dalam pendidikan jiwa sebelum yang lainnya, 

pendidikan yang berorientasi pada akal agar ia tidak 

terpengaruh dengan segala pengaruh buruk, dan juga hati agar ia 

tidak dimasuki pengaruh setan. 

Islam adalah agama syariat dan aturan. Oleh karena itu ia 

datang untuk memperbaiki kondisi kaum perempuan, 

mengangkat derajatnya, agar umat Islam (dengan perannya) 

memiliki kesiapan untuk mencapai kemajuan dan memimpin 

dunia. 

Di antara aturan yang khusus bagi perempuan adalah 

aturan dalam pakaian yang menutupi seluruh tubuh perempuan. 

Aturan ini berbeda dengan kaum laki-laki. Allah 

memerintahkan demikian agar mereka dapat selamat dari mata-

mata khianat kaum laki-laki dan tidak menjadi fitnah bagi 

mereka.Allah berfirman: 

 ِ ٍِ  َِّ ِٖ أٞ َِ عَيَ ِّٞ َِ ٝذُأ ِْٞ ٍِ إأ َُ
ّسَِبآِ ٱىأ َٗ ثََْبرلَِ  َٗ جِلَ  َٰٗ صَأ ُّٜ قوُ لِّۡ َٖب ٱىَّْجِ ٓأَُّٝ َٰٝ

 ٌّٗ دِٞ ا سَّ ُ َ فُ٘سّٗ َُ ٱلِلَّّ مَب َٗ  َِِۗ أٝ رَ َِ فََ  ٝإُأ شَفأ ٓ أَُ ٝعُأ ٰٚ َّ ىلَِ أدَأ
ٰ
َِّۚٓ رَ ِٖ جِٞجِ

  ٥٩ا جَيَٰ
 

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnyake seluruh tubuh mereka.” Yang 

demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 
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itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Ahzab : 59)
50

 

 

Perempuan pun diperintah oleh Allah untuk menjaga 

kehormatan mereka di hadapan laki-laki yang bukan suaminya 

dengan cara tidak bercampur baur dengan mereka, lebih banyak 

tinggal di rumah, menjaga pandangan, tidak memakai wangi-

wangian saat keluar rumah, tidak merendahkan suara dan lain-

lain. 

ةَ  لىََٰ ٰۖ وَأقَِوۡيَ ٱلصَّ هِليَِّةِ ٱإۡوُلىََٰ جَ ٱلۡجََٰ جۡيَ جلَسَُّ وَقسَۡىَ فيِ  يُىُجُِ يَّ وَلََّ جلَسََّ

جۡسَ  ُ ليِرُۡهِبَ عٌَُ نُ ٱلسِّ َ وَزَسُىلَهُ ۥۚٓ  ًَِّوَا اسُِادُ ٱللََّّ ةَ وَأطَِعۡيَ ٱللََّّ كَىَٰ وَءَاجيِيَ ٱلصَّ

 ٣٣أهَۡلَ ٱلۡليَۡثِ وَاطَُهِّسَكُنۡ جَطۡهِيسٗا 
 

Artinya: dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 

Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 

dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 

bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya 

 

Semua syariat ini ditetapkan oleh Allah dalam rangka 

menjaga dan memuliakan kaum perempuan, sekaligus menjamin 

tatanan kehidupan yang baik dan bersih dari prilaku 

menyimpang yang muncul akibat hancurnya sekat-sekat 

pergaulan antara kaum laki-laki dan perempuan. Merebaknya 

perzinahan dan terjadinya pelecehan seksual adalah diantara 

fenomena yang diakibatkan karena kaum perempuan tidak 

menjaga aturan Allah diatas dan kaum laki-laki sebagai 

pemimpin dan penanggung jawab mereka lalai dalam 

menerapkan hukum-hukum Allah atas kaum perempuan. 

Termasuk kesempurnaan agama Islam adalah, bahwa 

Islam memuliakan perempuan muslimah dan memberikan 

penjagaan terbaik kepada mereka serta memperhatikan hak-

haknya. Bahkan, Islam memperingatkan dengan keras agar tidak 
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menyakiti dan menzaliminya.  Ada dua bentuk pemuliaan 

terhadap perempuan. Pertama: Pemuliaan yang umum. 

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

 َِ ٍِّ  ٌُٖ َْٰ سَصَقأ َٗ شِ  جذَأ ٱىأ َٗ جشَِّ  أٌ فِٜ ٱىأ ُٖ َْٰ يأ ََ دَ َٗ  ًَ ٜٓ اَادَ َْب ثَِْ أٍ ىَقَذأ مَشَّ َٗ
ضِٞ ّٗ  َْب رَفأ أِ خَيَقأ ََّ ٍِّ ٰٚ مَثِٞشٖ  أٌ عَيَ ُٖ َْٰ يأ فَضَّ َٗ ذِ  ِّجَٰ  ٱىطَّٞ

 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah Kami ciptakan. (QS. al-Isra‟: 70)
51

 

 

Imam Ibnu Katsir mengatakan, “Allah mengabarkan 

tentang pemuliaan-Nya kepada anak Adam dalam 

penciptaannya yang (merupakan) sebagus-bagus bentuk dan 

sempurna.” 

Kedua: Pemuliaan yang khusus, yaitu dengan 

memberikan hidayah untuk masuk ke dalam agama ini , yaitu; 

Islam, memberikan taufik untuk taat kepada Allah. Dan itulah 

hakikat kemuliaan yang sebenarnya, hakikat kebahagiaan yang 

abadi di dunia dan akhirat. Sebab, Islam adalah agama Allah, 

agama yang mulia dan tinggi. 

Ustad Abu abdillah syahrul memberikan  contoh-contoh 

memuliakan perempuan, yaitu; 

a. Perintah agar mempergauli perempuan dengan baik 

Yaitu dengan memperhatikan hak mereka dan melarang 

siapa pun menyakiti kaum perempuan. Di antaranya dalam masalah 

perceraian, Allah berfirman: 

خُزُٗاْ  أٌ أَُ رَأأ لَا ٝذَِوُّ ىَنُ َٗ  ِِٖۗ سَٰ  ثِادِأ
شِٝخُُۢ أٗ رسَأ شُٗفٍ أَ عأ ََ  ثِ

سَبكُُۢ أٍ ُِِۖ فَاِ رَب شَّ ٍَ قُ  ٱىطَّيَٰ

ب  ََ أٌ ألَاَّ ٝقُِٞ زُ أُ خِفأ ِِۖ فَاِ ب دُذُٗدَ ٱلِلَّّ ََ ٓ أَُ ٝخََبفَبٓ ألَاَّ ٝقُِٞ أٞ  ًب ئلِاَّ َِّ شَ َُُٕ٘ زُ أٞ بٓ اَارَ ََّ ٍِ
 ِ ٍَ َٗ بۚٓ  َٕ زَذُٗ ِ فََ  رَعأ لَ دُذُٗدُ ٱلِلَّّ ِِٔۦۗ رِيأ زَذَدأ ثِ ب ٱفأ ََ ب فِٞ ََ ِٖ أٞ ِ فََ  جَُْبحَ عَيَ دُذُٗدَ ٱلِلَّّ

 َُ ٘ َُ يِ
ٌُ ٱىظَّٰ ئلَِ ُٕ

ٓ ىَٰ ْٗ ُ ِ فَأ   ٢٢٩َٝزَعَذَّ دُذُٗدَ ٱلِلَّّ
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma‟ruf atau menceraikan dengan cara yang 

baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 

telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 

dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 

melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah 

mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. al-Baqarah: 229)
52

 

 

Dari ayat tersebut menjelaskan tata cara rujuk. Hal ini 

menjelaskan bahwa wanita pula harus diperlakukan dengan baik 

sesuai etika dan aturan Agama. 

b. Mewajibkan suami agar memberikan mahar 

Hal ini berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 

ب  شِٝٓ  ّٗ ٍَّ ب  ّٗ  ٓٞ َِْٕ ب فَنُيُُ٘ٓ  سّٗ ُٔ َّفأ أْ ٍِّ اٖ  أٜ أٌ عَِ شَ َِ ىَنُ  فَاُِ طِجأ
يخَّٗۚٓ َِّ ّذِأ ِٖ زِ

اَارُ٘اْ ٱىِّْسَبآَ صَذُقَٰ َٗٗ  
 

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 

dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 

(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya, (QS. an-Nisa‟: 

4)
53

 

Setiap Muslim yang menikah wajib hukumnya memberikan 

mahar terhadap perempuan yang dinikahinya. Hal ini merupakan 

hak perempuan untuk menerima mahar tersebut. 

c. Berhak mendapat warisan 

Perempuan berhak mendapat warisan sebagai-mana kaum 

laki-laki. Allah berfirman: 

 ُِ ىِذَا َٰ٘ ب رشََكَ ٱىأ ََّ ٍِّ ىِيِّْسَبآِ َّصِٞتٞ  َٗ  َُ شَثُ٘ َقأ ٱلۡأ َٗ  ُِ ىِذَا َٰ٘ ب رشََكَ ٱىأ ََّ ٍِّ جَبهِ َّصِٞتٞ  ىِّيشِّ

شُٗوّٗ  فأ ٍَّ ب  أٗ مَثشَُۚٓ َّصِٞجّٗ ُٔ أَ أْ ٍِ ب قوََّ  ََّ ٍِ  َُ شَثُ٘ َقأ ٱلۡأ   ٧ا َٗ
 

Artinya; Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada 

hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, 
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baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetap-kan. 

(QS. an-Nisa‟ : 7)
54

 

 

Menerima harta waris bukan hanya pihak anak laki-laki 

saja. Tetapi perempuan pun berhak menerima pembagian harta 

waris. Pembagian harta waris tersebut juga sesuai dengan 

pembagian yang telah ditetapkan. 

d. Allah menggandengkan perempuan dengan laki-laki dalam hal 

ketaatan 

Perempuan juga diperintah untuk mengerjakan ketaatan 

sebagaimana halnya lelaki. Keduanya akan mendapat pahala sesuai 

dengan usaha dan kesungguhan masing-masing. Perhatikan firman 

Allah  ّعصّوجل berikut ini: 

ذِ  ِْزَٰ
قَٰ ٱىأ َٗ  َِ ِْزِٞ

قَٰ ٱىأ َٗ ذِ  َْٰ ٍِ إأ َُ
ٱىأ َٗ  َِ ِْٞ ٍِ إأ َُ

ٱىأ َٗ ذِ  ََٰ يِ َُسأ
ٱىأ َٗ  َِ ٞ َِ يِ َُسأ

َُّ ٱىأ ئِ

ذِ  شِعَٰ خَٰ ٱىأ َٗ  َِ شِعِٞ خَٰ ٱىأ َٗ دِ  جشَِٰ ٱىصَّٰ َٗ  َِ جشِِٝ ٱىصَّٰ َٗ ذِ  ذِقَٰ ٱىصَّٰ َٗ  َِ ذِقِٞ
ٱىصَّٰ َٗ

أٌ  َِ فشُُٗجَُٖ فظِِٞ ذَٰ ٱىأ َٗ ذِ  ََٰ ئِ
ٓ ٱىصَّٰ َٗ  َِ ٞ َِ ئِ

ٓ ٱىصَّٰ َٗ ذِ  قَٰ زَصَذِّ َُ
ٱىأ َٗ  َِ قِٞ زَصَذِّ َُ

ٱىأ َٗ
ب  َّٗ شًا عَظِٞ أجَأ َٗ فشَِحّٗ  غأ ٍَّ ُ ىٌَُٖ  دِ أعََذَّ ٱلِلَّّ مِشَٰ

ٱىزَّٰ َٗ ا  َ مَثِٞشّٗ َِ ٱلِلَّّ مِشِٝ
ٱىزَّٰ َٗ ذِ  فظَِٰ ذَٰ ٱىأ َٗ

ٖ٘  
 

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-

laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang 

tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-

laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 

khusyu‟, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 

menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 

ampunan dan pahala yang besar. (QS. al-Ahzab: 35)
55

 

 

e. Allah mencela orang yang benci jika mendapat anak 

perempuan 

Sebagaimana kebiasaan orang-orang musyrik yang tidak 

senang bila memperoleh anak perempuan. Allah SWT 

menyebutkan dalam firman-Nya: 
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  ٌٞ َ٘ مَظِٞ ُٕ َٗ ا  دّّٗ َ٘ ٍُسأ ُُٖٔۥ  جأ َٗ ٰٚ ظوََّ  ُّثَ شَ أدََذٌُُٕ ثِٲلۡأ ئرَِا ثشُِّ َٗ٘٨ ًِ أ٘ قَ َِ ٱىأ ٍِ  ٰٙ سَ َٰ٘  َٝزَ

ب  ٍَ ُٔۥ فِٜ ٱىزُّشَاةِِۗ ألََا سَبآَ  أً َٝذُسُّ ٍُ أَ ُٕ٘ ٰٚ سِنُُٔۥ عَيَ أَ ِٔٓۦۚٓ أَُٝ شَ ثِ ب ثشُِّ ٍَ اِ  ٓ٘ ِ سُ ٍِ
 َُ ٘ َُ نُ   ٥٩ٝذَأ

 

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 

(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, 

dan dia sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang 

banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. 

Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan 

ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 

Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. (QS. 

an-Nahl: 58-59)
56

 

 

f. Melarang keras orang yang menuduh perempuan muslimah 

yang suci 

Tuduhan dusta berupa perzinaan kepada perempuan 

muslimah adalah pelanggaran berat. Allah SWT berfirman: 

ذَحّٗ  َِ جَيأ ِْٞ ََٰ أٌ ثَ يِذُُٕٗ َٖذَاآَ فَٲجأ ثَعَخِ شُ رُ٘اْ ثِأسَأ أٌ َٝأأ ٌَّ ىَ ذِ ثُ
صََْٰ َُذأ

َُ ٱىأ ٘ ٍُ َِ ٝشَأ ٱىَّزِٝ َٗ
 َُ سِقُ٘ فَٰ ٌُ ٱىأ ئلَِ ُٕ

ٓ ىَٰ ْٗ أُ َٗ اۚٓ  ذَحً أثََذّٗ َٰٖ أٌ شَ جَيُ٘اْ ىَُٖ لَا رَقأ َٗٗ  
 

Artinya;Dan orang-orang yang menuduh perempuan-

perempuan yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang 

menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 

kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-

orang yang fasik. (QS. an-Nur: 4)
57

 

 

Inilah sebagian petunjuk al-Qur‟an yang berhubungan 

dengan perempuan dan cara berbuat baik kepada mereka; sebuah 

petunjuk yang penuh hikmah karena dari al-Qur‟an yang 

diturunkan oleh Rabbul „alamin. Petunjuk inilah yang selayaknya 

kita tempuh. 

Ustadz Abu Abdillah Syahrul menambahkan bahwa Islam 

memuliakan perempuan pada setiap waktu; 
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a. Memuliakannya ketika masih kecil 

Sesungguhnya Islam mengajak manusia agar memuliakan 

perempuan sejak masih kecil. Islam menyerukan agar 

memperhatikan dan mengurusinya dengan baik. Islam menyerukan 

agar membaguskan dalam hal pendidikannya, agar kelak menjadi 

perempuan yang shalihah, bisa menjaga diri dan afifah. Demikian 

pula Islam mencela perilaku jahiliah yang mengubur anak 

perempuan mereka hidup-hidup. Rasulullah bersabda, yang 

artinya:  

“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian berbuat 

durhaka kepada ibu-ibu kalian, mencegah dan meminta serta 

mengubur anak perempuan hidup-hidup.” (HR. Bukhari: 5975, 

Muslim: 593) 

Tak hanya itu, Allah menyiapkan pahala yang besar berupa 

surga bagi yang sabar dalam mengurusi anak perempuan. 

Rasulullah bersabda, yang artinya:  

“Barangsiapa yang mempunyai tiga orang anak perempuan, 

dia melindungi, mencukupi, dan menyayanginya, maka wajib 

baginya surga.” Ada yang bertanya, “Bagaimana kalau dua orang 

anak perempuan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dua anak 

perempuan juga termasuk.” (Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 

178) 

b. Memberikan pemuliaan khusus ketika sudah menjadi seorang 

ibu, yaitu Islam memerintahkan agar berbuat baik kepada 

seorang ibu, dengan membantu, mengagungkan, mendo‟akan 

kebaikan, menjaga dari segala gangguan, dan anjuran bergaul 

sebaik mungkin kepadanya. Allah SWT berfirman,: 

نِجشََ  َِّ عِْذَكَ ٱىأ يغَُ ب َٝجأ ٍَّ ًْبۚٓ ئِ سَٰ ِِ ئدِأ أٝ ىِذَ َٰ٘ ثِٲىأ َٗ ٓ ئَِّٝبُٓ  اْ ئلِاَّ ٓٗ جذُُ ٰٚ سَثُّلَ ألَاَّ رَعأ قَضَ َٗ
ب  َّٗ لاّٗ مَشِٝ أ٘ ب قَ ََ ُ قوُ ىَّٖ َٗ ب  ََ ُٕ َٖشأ أْ لَا رَ َٗ بٓ أفُّٖ  ََ ُ ب فََ  رَقوُ ىَّٖ ََ أٗ مَِ ُٕ بٓ أَ ََ أدََذُُٕ

ب ٖٕ ََ ب مَ ََ ُٖ أَ دَ ةِّ ٱسأ قوُ سَّ َٗ خِ  ََ دأ َِ ٱىشَّ ٍِ هِّ  ب جََْبحَ ٱىزُّ ََ فِهأ ىَُٖ ٱخأ َٗ  

ا  َبِّٜ صَغِٞشّٗ   ٕٗسَثَّٞ
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“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 

baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 

“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (QS. al-Isra‟ : 

23-24)
58

 

 

Dalam hadits lain, Nabi bersabda, yang artinya: 

“Ada seseorang datang menemui Nabi Saw. dan 

bertanya, „Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku selayaknya 

berbuat baik?‟ Beliau menjawab, „Kepada ibumu!‟ Orang tadi 

bertanya kembali, „Lalu kepada siapa lagi? Rasulullah 

menjawab, „Ibumu.‟ Kemudian ia mengulangi pertanyaannya, 

dan Rasulullah tetap menjawab, „Kepada ibumu!‟ Ia bertanya 

kembali, „Setelah itu kepada siapa lagi?‟ Beliau menjawab, 

„Kepada bapakmu!'” (Bukhari: 5971, Muslim: 2548) 

c. Memuliakannya ketika telah menjadi seorang istri 

Islam telah memberikan hak-hak yang agung bagi istri yang 

harus dilaksanakan seorang suami, sebagaimana suami juga punya 

hak yang agung. Di antara ayat yang menerangkan hak-hak istri 

adalah firman Allah yang artinya; 

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut. (QS. an-

Nisa‟: 19)
59
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d. Islam memuliakan bibi dan saudara perempuan
60

 

Islam menganjurkan untuk menyambung hubungan kepada 

bibi dan saudara perempuan dengan berbuat baik kepada mereka 

dan memperhatikan hak-hak mereka. Islam menjanjikan pahala 

yang besar bagi yang melaksanakan an-juran ini. 

Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkan 

kepada kalian untuk berbuat baik kepada ibu-ibu kalian, kepada 

ibu-ibu kalian, kemudian kepada bapak-bapak kalian kemudian 

kepada yang paling dekat dan yang paling dekat setelahnya.” (HR. 

Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad: 60, Ibnu Majah: 3661) 

 

F. Relevansi Pemikiran Syeikh Musthofa Al-Gholayini Dengan 

Pendidikan Perempuan  Di Indonesia Pada Saat Ini 

Pendidikan adalah salah satu sarana untuk mengembangkan 

seluruh kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup dan 

pelaksanaannya dimulai sejak anak dilahirkan sampai akhir hayat.Peran 

perempuan selalu menjadi pembahasan disetiap zaman. Para perempuan 

ini sangat dipengaruhi oleh pandangan masyarakat terhadap perempuan. 

Dalam pandangan Islam seorang perempuan memiliki peran yang sama 

dengan laki-laki. Akan tetapi dilihat dari sudut penciptaan, kemuliaan, hak 

mendapatkan balasan atas amal usahanya perempuan memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan kaum laki-laki.
61

 

Perempuan memainkan peran penting dalam negara, baik langsung 

maupun tidak langsung, individu atau kelompok, dimasa Nabi masih hidup 

maupun masa-masa sesudahnya. 

Perempuan mempunyai posisi sentral dalam keluarga, sebagai istri, 

mitra suami, sebagai ibu rumah tangga, sebagai ibu pendidik pertama dan 

utama karena pendidikan berlangsung sejak janin masih dalam kandungan 
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ibu dan sebagai ibu bangsa yang mempersiapkan generasi penerus.
62

 

Tetapi yang sering kurang diketahui dan kurang dipahami masyarakat 

ialah, bahwa potensi perempuan yang begitu besar dan sangat menentukan 

keberhasilan pembangunan nasional, khususnya pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya, belum dikembangkan secara maksimal. 

Peranan perempuan makin dirasakan dalam gerak pembangunan 

yang kian pesat, sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi. Di era 

globalisasi sekarang, perempuan harus dapat tempat berbagai kesempatan, 

termasuk kesempatan dalam berpendidikan. Di sudut relevansi pemikiran 

al-Ghalayini dengan realitas pendidikan masa sekarang dimana perempuan 

seharusnya memperoleh kesempatan sama dalam pendidikan. Sehingga 

perempuan bisa memainkan peran yang signifikan dalam mendidik anak 

dan mengambil peran penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Peranan perempuan dalam era-globalisasi ini sangat banyak. 

Banyak pekerjaan yang dilakukan oleh para perempuan sekarang ini sama 

dengan pekerjaan kaum pria.
63

 Hal ini dilakukan juga karena faktor-faktor 

tertentu, misalnya karena faktor ekonomi, dalam pelajaran sosiologi, ini 

dapat disebut dengan penyimpangan yang positif karena dianggap 

mempunyai unsur inovatif, kreatif, dan memperkaya alternatif sehingga 

mengarah pada nilai yang didambakan. Contohnya, seorang ibu terpaksa 

menjadi tukang becak karena keadaan ekonomi dan juga perempuan yang 

bekerja karena ingin mengisi waktu luang dan menyalurkan kemampuan 

yang ia miliki. 

Sesungguhnya pandangan Islam terhadap perempuan benar-benar 

tinggi, bahkan dalam Al-qur‟an sangat banyak ayat-ayat yang 

menunjukkan hal tersebut. Jika kita teliti sejarah Islam, akan tampaklah 

betapa besar perhatian Nabi Muhammad Saw. dalam usaha mengangkat 

tinggi derajat perempuan. Misalnya, Siti Khadijah adalah perempuan 
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pengusaha kaya, yang mempunyai usaha dagang dalam luar negeri (Mekah 

dan Syam). 

Nabi Muhammad Saw.  menghargai pandangan dan pendapat 

beliau dalam banyak hal, bahkan kadang-kadang minta pertimbangan 

kepada istri beliau. Dalam perjuangan Nabi Muhammad Saw.  pada masa-

masa pertama dari ke-Rasulan beliau, Siti Khadijah mendorong dan 

membantu perjuangan beliau dengan segala apa yang dapat diberikannya, 

dengan memberikan dorongan moril, semangat, dan dengan hartanya 

sehingga perjuangan berat yang dihadapi Nabi Muhammad Saw. pada 

waktu itu dapat teratasi. Segala halangan dan rintangan yang bertubi-tubi 

dihadapi oleh Nabi dengan tenang. 

Perempuan sesungguhnya membutuhkan pendidikan seperti halnya 

dengan laki-laki. Akan terlihat jelas apabila dilihat dari sejarah masa lalu 

saat Indonesia masih di jajah, Para penjajah kurang menghargai kaum 

perempuan. Mereka berlaku sewenang-wenang sesuka hati terhadap kaum 

perempuan di Indonesia. Peristiwa ini menggambarkan bahwa kesetaraan 

gender sama sekali belum ditegakkan. Dampak dari peristiwa tersebut, 

pandangan-pandangan masyarakat sepeninggalnya yaitu terdapat 

masyarakat yang beranggapan bahwa perempuan belum memiliki 

kesempatan untuk berperan sentral diberbagai bidang seperti sekarang ini. 

Orang tua yang memiliki pandangan seperti itu, akan menyekolahkan anak 

laki-lakinya setinggi-tingginya sedangkan anak perempuan tidak harus 

bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

Salah satu faktor peristiwa tersebut yaitu orang tua hanya 

beranggapan bahwa peran perempuan dalam kehidupan tidak lain adalah 

sebagai ibu rumah tangga yang tak perlu sekolah tinggi-tinggi. Namun saat 

ini pemerintahan telah berupaya untuk menegakkan kesetaraan gender. Hal 

ini terbukti dengan adanya program pemerataan pendidikan di seluruh 

Indonesia, dengan hal ini banyak generasi penerus bangsa yang merupakan 

calon pembangunan Negara ini mendapatkan mendapatkan kesempatan 

yang sama dalam mengenyam pendidikan. 
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Terlepas dari permasalahan pendidikan yang ada, namun dapat 

diakui bahwa pandangan orang tua kolot masa lalu yang tidak 

menyekolahkan anak perempuannya kini telah berubah. Terlihat bahwa 

pada saat sekarang kaum perempuan pun banyak yang bersekolah hingga 

jenjang yang tinggi. Selain hak untuk mendapatkan pendidikan, di Negara 

Indonesia sebenarnya telah menerapkan kesetaraan gender dalam tatanan 

organisasi dari mulai organisasi yang kecil hingga pemerintahan. Buktinya 

ialah perempuan pun memiliki peranan yang sama dalam hal menduduki 

jabatan tertentu dalam suatu institusi. Presiden Negara Indonesia yang 

pernah diduduki oleh seorang perempuan yaitu Megawati Soekarno Putri 

merupakan bukti real-nya. 

Upaya peningkatan peranan perempuan ditujukan untuk 

meningkatkan kedudukan dan peranannya : 

1. Sebagai pribadi yang mandiri, yang perlu mengembangkan dirinya 

agar dapat berperan aktif dalam pembangunan dan menjawab 

tantangan kemajuan yang dibawa oleh pembangunan. 

2. Sebagai istri dan ibu, bersama-sama suami/bapak bertanggung 

jawab atas kesejahteraan, kebahagiaan keluarga dan pembinaan 

generasi muda yang berkualitas dalam arti sebagai manusia yang 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cerdas, berbudi 

luhur, berkepribadian kuat, mandiri, kreatif, mempunyai semangat 

kebangsaan yang tinggi dan berorientasi ke masa depan. 

3. Sebagai anggota masyarakat, yang mempunyai kesadaran dan 

tanggung jawab dan kesetiakawanan sosial yang tinggi dan berperan 

serta secara aktif dalam membina kehidupan bermasyarakat yang 

aman dan tentram. 

4. Sebagai warga Negara, yang perlu menyadari akan hak dan 

kewajibannya serta berperan aktif dalam segala bidang kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 
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5. Sebagai warga dunia, yang perlu menyadari permasalahan yang 

dihadapi dunia dan ikut serta memelihara perdamaian dunia dan 

menciptakan kemakmuran dunia yang lebih merata.
64

 

Kedudukan perempuan di Indonesia sudah diangkat dan sudah 

dilakukan pemberdayaan perempuan, yaitu Undang-Undang Anti 

Kekerasan terhadap perempuan. Sudah terbentuk lembaga-lembaga yang 

membela hak-hak perempuan. Meskipun sudah diangkat, namun usaha-

usaha tersebut masih belum maksimal. Mengapa dikatakan belum 

maksimal? Karena masih banyak terjadi kekerasan terhadap kaum hawa, 

contohnya penyiksaan suami terhadap istrinya, penyiksaan TKW (Tenaga 

Kerja Wanita) oleh majikannya. Hanya karena menjadi pembantu rumah 

tangga, ia diperlakukan sebagai seorang hina. Padahal di zaman yang 

sudah modern ini, jika tidak ada perempuan-perempuan yang bekerja 

sebagai PRT (Pembantu Rumah Tangga), lalu siapa yang membantu dan 

mengurus rumah? Jika seandainya pekerjaan kita menyita waktu terlalu 

banyak. Oleh karena itu, diperlakukan pembenahan tidak hanya dalam 

Undang-Undang, tetapi juga kesadaran masyarakat. Perempuan sekarang 

memang sudah dapat bekerja dan melakukan banyak kegiatan.
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Emansipasi perempuan merupakan proses pembebasan kaum 

perempuan dari status sosial ekonomi yang rendah atau dari pengekangan 

hukum yang membatasi kemungkinan untuk berkembang dan untuk maju. 

Emansipasi juga dapat dikatakan sebagai suatu gerakan yang dilakukan 

oleh kaum perempuan untuk meningkatkan harkat dan martabatnya dari 

kesenjangan dari kaum laki - laki sehingga dapat mencapai kesetaraan. 

Kaum perempuan harus semakin cerdas, termasuk menyikapi trend 

budaya pop maupun berbagai jeratan manis dunia kapitalis dan hedonis. 

Perempuan harus bisa menjadi garwa (sigaraning nyawa) yang 

keberadaannya sangat vital bagi kehidupan kaum pria. Artinya, fungsi 

perempuan harus menjadi manik mustika berharga bagi kaum pria, yang 
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diletakkan duduk sama rendah, berdiri sama tinggi dalam kehidupan. 

Selain itu, kaum perempuan harus menjadi Siti Fatimah atau Siti Khadijah 

baru di era global, yang tetap melaksanakan kewajibannya sebagai mitra 

suami dalam mendidik anak, membina keluarga, dan menjadi penghias 

mata atau penyejuk hati suami.  

Selain itu sudah seharusnya untuk membangun bangsa ini agar 

menjadi lebih baik lagi, kaum perempuan tidak boleh melupakan 

hakikatnya sebagai seseorang perempuan yang mempunyai sumber 

kelembutan. Sudah selayaknya kaum perempuan perlu menyadari akan 

kodratnya. Perempuan diharapkan bisa menjadi pendidik pertama dan 

utama bagi anak - anak yang dilahirkannya. Menjadi Ibu yang dapat 

membimbing mereka menjadi anak yang kuat, cerdas, dan mempunyai 

etika yang baik agar dapat berguna bagi bangsa, negara, dan agama. Itulah 

sebenarnya peran perempuan yang utama selain berbagai peran di ketiga 

bidang kehidupan ekonomi, politik dan sosial. Perempuan dituntut untuk 

menjalani kehidupan sesuai perannya masing - masing. Perempuan telah 

menjadi sosok yang harus di hormati dan dilindungi dari berbagai 

kekerasan dan penganiayaan. Namun, perempuan juga harus sadar akan 

tugas utamanya. Tugas ini mampu untuk menyadarkan perempuan 

generasi muda untuk menjadi perempuan yang terhormat, berharga dan 

sebagai kebanggaan bangsa.  

Pada masa saat ini,  pendidikan untuk perempuan sudah 

diperhatikan, dan semakin berkembang pesat. Hal ini dapat dilihat dri 

berdirinya lembaga-lembaga pendidikan perempuan di sekitar kita. Baik 

sekolah umum maupun agama. Seperti sekolah kecantikan, menjahit, 

memasak (tataboga), maupun pariwisata. Di daerah Kudus terdapat Banat, 

dan Mualimat yaitu pendidikan untuk perempuan yang didirikan dibawah 

naungan yayasan Ma'arif. Begitu pula di Pati, Jepara, Demak, dan lainnya. 

Hal ini menunjukan bahwa pendidikan untuk perempuan memang penting 

untuk menciptakan generasi penerus yang lebih baik. 
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Dilihat dari hal-hal diatas, dapat dikatakan bahwa perempuan 

memiliki peran yang sangat besar dalam era-globalisasi. Bahkan di 

Indonesia pernah memiliki Presiden seorang perempuan. Hal ini 

membuktikan, seiring berjalannya waktu dan arus globalisasi semakin 

meluas dan berpengaruh. Tidak cukup hanya pria, dibutuhkan juga tenaga 

perempuan. Perempuan ada bukan hanya untuk diam di rumah melakukan 

pekerjaan rumah, tetapi juga ada untuk membantu dan melengkapi apa 

yang terkadang tidak bisa berkreasi dan bekerja layaknya seorang pria. 

Tetapi, semua itu tetap dibatasi dalam batasan yang wajar. Menurut 

pandangan Syeikh Musthofa Al-gholayini tentang kesetaraan pendidikan 

perempuan pada masa sekarang ini sangat relevan. Hal ini dapat dilihat 

dari peran perempuan diatas tersebut. Selain itu sebagai kaum perempuan, 

harus bisa menunjukkan kemampuannya baik dalam keluarga, juga 

didalam kehidupan masyarakat. Karena umumnya perempuan itu lebih 

teliti, rapi, dan penuh perhitungan dalam segala hal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


